
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Dari hasil penelitian ini diperoleh pola resistensi primer obat kategori 1 pada 

penderita tuberkulosis paru di Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat 

Surakarta. 

2. Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil kejadian monoresisten primer: 

a. Tahun 2012 sebanyak 14 orang (66,67%), dengan resisten terbesar adalah 

streptomisin sebanyak 9 orang (42,86%). 

b. Tahun 2013 sebanyak 42 orang (70%), dengan resisten terbesar adalah 

streptomisin sebanyak 24 orang (40%) 

3. Kejadian poliresisten primer: 

a. Tahun 2012 sebanyak 6 orang (28,56%), dengan resisten terbesar adalah 

kombinasi isoniazid, streptomisin dan etambutol serta kombinasi 

streptomisin dan etambutol masing-masing 2 orang (9,52%). 

b. Tahun 2013 sebanyak 11 orang (18,34%), dengan resisten terbesar 

adalah kombinassi streptomisin dan etambutol sebanyak 4 orang 

(6,67%). 

 

 

 

 



 
 

4. Kejadian TB-MDR primer: 

a. Tahun 2012 sebanyak 1 orang (4,76%), dengan resisten kombinasi 

rifampisin, isoniazid, dan etambutol 1 orang (4,76%). 

b. Tahun 2013 sebanyak 5 orang (8,33%), dengan resistensi terbesar  

kombinasi rifampisin, isoniazid, dan streptomisin serta kombinasi 

rifampisin dan isoniazid masing-masing 2 orang (3,33%). 

5. Perbandingan kejadian resistensi primer obat kategori 1 pada penderita 

Stuberkulosis paru pada tahun 2012 dan 2013, yaitu pada tahun 2012 sebesar 

7,22% sedangkan pada tahun 2013 sebesar 18,58%. Berarti bahwa kejadian 

resistensi obat antituberkulosis lebih besar pada tahun 2013 dibandingkan 

tahun 2012. 

 

B. SARAN 

1. Bagi pemerintah atau instansi (BBKPM Surakarta) 

Diharapkan perlu adanya strategi dan upaya pencegahan dalam 

menangani kasus resistensi serta informasi tentang bahaya resistensi 

khususnya resistensi primer obat antituberkulosis kategori 1  pada penderita 

tuberkulosis paru, sehingga kejadian resistensi lebih berkurang. 

2. Bagi Peneliti 

a. Perlu diteruskan kembali penelitian ini selanjutnya untuk kasus 

resistensi primer obat kategori 1 pada penderita tuberkulosis paru di 

rumah sakit lain. 



 
 

b. Perlu dilakukan penelitian tentang keberhasilan pengobatan resistensi 

obat antituberkulosis. 

3. Bagi penderita tuberkulosis paru  

Supaya lebih patuh dalam mengkonsumsi obat antituberkulosis, 

sehingga keberhasilan pengobatan tuberkulosis lebih besar dan kejadian 

resistensi akan lebih berkurang.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian dari BBKPM Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3. Contoh Rekam Medis di Balai Besar Kesehatan Paru Mastyarakat 
Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Form Tes Uji Sensitifitas dan Resistensi (DST) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5.  Daftar pasien tuberkulosis paru dengan resistensi Januari 
sampai Desember 2012 

 
 
 
Keterangan:  

1. : kriteria eksklusi (pasien tanpa RM, pasien dengan OAT 
kategori 2, pasien dengan BTA (-) 

 

 
 
 
 
 
 

NO 
Nomor 
Rekam 
Medis 

Tanggal 
Kultur 

Nama 
Pasien BTA Hasil 

Kultur 

Resisten 

R H Z E S 

1 02xxxx 27/07/12 L 3 3     R 
2 03xxxx 17/12/12 D 3 1  R    
3 04xxxx 09/04/12 S  4 R     
4 05xxxx 02/07/12 D 1 2 R R  R  
5 05xxxx 09/07/12 S  3    R R 
6 05xxxx 04/04/12 S 1 1     R 
7 05 xxxx 04/04/12 P 1 3     R 
8 05 xxxx 07/04/12 S  4 R     
9 05 xxxx 12/04/12 J  2  R    
10 05 xxxx 14/07/12 A 1 1     R 
11 05 xxxx 02/07/12 M 2 4 R     
12 05 xxxx 09/07/12 S 3 3  R  R R 
13 05 xxxx 10/07/12 S 3 4  R  R  
14 05 xxxx 26/07/12 M  2 R     
15 05 xxxx 28/07/12 S  4     R 
16 05 xxxx 30/07/12 R 1 1  R  R R 
17 05 xxxx 30/07/12 S 3 4    R R 
18 05 xxxx 30/07/12 S  1  R   R 
19 05 xxxx 02/08/12 P  4     R 
20 05 xxxx 03/08/12 H  1     R 
21 06 xxxx 23/08/12 M 1 2     R 
22 06 xxxx 03/09/12 S 1 3  R  R R 
23 06 xxxx 25/08/12 S 1 1     R 
24 06 xxxx 30/08/12 K 2 4     R 
25 06 xxxx 26/11/12 M 3 1  R    
26 06 xxxx 17/12/12 I 1 1 R    R 
27 06 xxxx 28/12/12 S 2 4 R     



 
 

Lampiran 6.  Daftar pasien tuberkulosis paru dengan resistensi Januari 
sampai Desember 2013 

 
 

NO 
Nomer 
Rekam 
Medis 

Tanggal 
Kultur 

Nama 
Pasien BTA Hasil 

Kultur 

Resisten 

R H Z E S 

1 00xxxx 8-5-13 LN 1 6     R 
2 01xxxx 7-6-13 C P 1 3     R 
3 02 xxxx 30-4-13 SI 1 1     R 
4 02 xxxx 13-4-13 H P 1 2     R 
5 03 xxxx 14-6-13 TO 3 4     R 
6 03 xxxx 8-5-13 J R 1 2    R  
7 06 xxxx 7-6-13 SO 3 4 R R   R 
8 06 xxxx 8-4-13 RO 3 4     R 
9 06 xxxx 6-2-1313 CS 3 3 R     
10 06 xxxx 16-2-13 FA 1 4  R    
11 06 xxxx 22-2-13 PO 3 3     R 
12 06 xxxx 1-4-13 RA 1 3 R     
13 06 xxxx 28-3-13 AS 2 3 R    R 
14 06 xxxx 6-4-13 EM 2 2     R 
15 06 xxxx 8-4-13 SL 3 4 R    R 
16 06 xxxx 4-4-13 Pm 3 1 R     
17 06 xxxx 8-4-13 TD 3 4 R     
18 06 xxxx 15-4-13 KM 2 1  R   R 
19 06 xxxx 6-4-13 An 1 1     R 
20 06 xxxx 8-4-13 Rn 2 1 R    R 
21 06 xxxx 3-5-13 Wh  1 R R  R R 
22 06 xxxx 30-4-13 KP 3 1     R 
23 06 xxxx 2-5-13 So 3 2     R 
24 06 xxxx 6-5-13 Yf 2 7     R 
25 06 xxxx 2-5-13 Si 3 2 R R  R R 
26 06 xxxx 10-5-13 Rn 1 1 R     
27 06 xxxx 11-5-13 JB 2 3    R R 
28 06 xxxx 10-5-13 So 3 4    R R 
29 06 xxxx 13-5-13 IO 3 3     R 
30 06 xxxx 20-5-13 HP 3 1     R 
31 06 xxxx 20-5-13 FK 1 3     R 
32 06 xxxx 18-5-13 Ho 3 3     R 
33 06 xxxx 23-5-13 Rm 1 4     R 
34 06 xxxx 27-5-13 Di 1 6     R 
35 06 xxxx 10-6-13 R P 1 1     R 
36 06 xxxx 10-6-13 Yi 2 4     R 
37 06 xxxx 11-6-13 HS 2 3    R R 
38 06 xxxx 11-6-13 MY 1 3 R R  R  
39 06 xxxx 12-6-13 MM 3 3 R R  R R 
40 07 xxxx 13-6-13 Hi 1 

 
17     R 



 
 

 
Keterangan:  

1. : kriteria eksklusi (pasien tanpa RM, pasien dengan OAT 
kategori 2, pasien dengan BTA (-) 

 
 

 

 

41 04 xxxx 2-9-13 So 3 4    R R 
42 05 xxxx 25-6-13 AS 3 4    R R 
43 06 xxxx 29-6-13 Sl 3 4 R R  R R 
44 06 xxxx 27-6-13 HW  1  R  R R 
45 06 xxxx 8-10-13 AR 3 3  R    
46 06 xxxx 26-6-13 Pi 2 2  R  R R 
47 07 xxxx 14-6-13 Gm 3 3     R 
48 07 xxxx 24-6-13 Ti 3 1  R    
49 07 xxxx 24-6-13 Gi 3 4     R 
50 07 xxxx 24-6-13 So 3 1  R   R 
51 07 xxxx 28-6-13 Pn 3 4     R 
52 07 xxxx 26-6-13 An 3 4 R R    
53 07 xxxx 26-6-13 Ki 2 3 R R   R 
54 07 xxxx 26-6-13 Si 3 4     R 
55 07 xxxx 28-6-13 HS 1 3     R 
56 07 xxxx 1-7-13 Si 3 4  R  R R 
57 07 xxxx 1-7-13 Pn 3 4     R 
58 07 xxxx 10-7-13 Ho 2 2 R R    
59 07 xxxx 5-7-13 Ro 3 1 R     
60 07 xxxx 5-7-13 Si 3 3     R 
61 07 xxxx 15-7-13 Mi 3 4  R    
62 07 xxxx 10-7-13 Yi 2 3 R     
63 07 xxxx 10-7-13 Nn 6 2     R 
64 07 xxxx 11-7-13 PH 3 3 R R   R 
65 07 xxxx 13-7-13 WS 2 2     R 
66 07 xxxx 15-7-13 WH 3 3     R 
67 07 xxxx 20-7-30 MH 3 7  R    
68 07 xxxx 14-8-13 SO 2 1  R    
69 07 xxxx 24-8-13 RO 1 5     R 
70 07 xxxx 22-8-13 DF 2 1  R    
71 07 xxxx 27-8-13 FN 3 1  R  R R 
72 07 xxxx 30-8-13 DP 3 1     R 
73 07 xxxx 23-9-13 WS  2 R     
74 07 xxxx 25-9-13 SI 1 1  R    
75 07 xxxx 25-9-13 SR 2 7 R     
76 07 xxxx 7-10-13 NN  - R     
77 07 xxxx 8-10-13 DO 0 2  R    



 
 

Lampiran 7. Daftar pasien tuberkulosis paru BTA (+) Januari-Juni 2012 

 

NO NO. 
RM 

TGL 
MASUK 

INISIAL 
NAMA 

1 2xxxx 16/01/12 JS 

2 4 xxxx 03/01/12 YA 

3 4 xxxx 16/01/12 HO 

4 4 xxxx 17/03/12 PW 

5 4 xxxx 25/02/12 PI 

6 4 xxxx 25/02/12 RS 

7 5 xxxx 03/01/12 WP 

8 5 xxxx 01/09/12 RD 

9 5 xxxx 01/04/12 HO 

10 5 xxxx 01/02/12 PA 

11 5 xxxx 01/02/12 DW 

12 5 xxxx 01/02/12 GDB 

13 5 xxxx 01/06/12 FM 

14 5 xxxx 01/12/12 MI 

15 5 xxxx 01/07/12 WN 

16 5 xxxx 01/09/12 RN 

17 5 xxxx 01/09/12 PI 

18 5 xxxx 14/01/12 YS 

19 5 xxxx 01/11/12 LO 

20 5 xxxx 14/01/12 SW 

21 5 xxxx 13/01/12 BR 

22 5 xxxx 01/12/12 SH 

23 5 xxxx 14/01/12 AO 

24 5 xxxx 31/01/12 SO 

25 5 xxxx 21/01/12 AF 

26 5 xxxx 17/01/12 HS 

27 5 xxxx 02/07/12 SO 

28 5 xxxx 21/01/12 MO 

29 5 xxxx 17/01/12 BM 

30 5 xxxx 21/01/12 DH 

31 5 xxxx 18/02/12 SS 

32 5 xxxx 21/01/12 SW 

33 5 xxxx 30/01/12 SO 

34 5 xxxx 28/01/12 IM 

35 5 xxxx 27/01/12 RI 

36 5 xxxx 30/01/12 SM 

37 5 xxxx 02/10/12 WM 

38 5 xxxx 28/01/12 NH 

39 5 xxxx 02/04/12 HS 

40 5 xxxx 13/01/12 SK 

41 5 xxxx 02/04/12 CM 

42 5 xxxx 02/06/12 SI 

43 5 xxxx 02/06/12 YS 

44 5 xxxx 08/02/12 ID 

45 5 xxxx 02/07/12 HM 

46 5 xxxx 02/08/12 SN 

47 5 xxxx 16/02/12 SI 

48 5 xxxx 17/02/12 SH 

49 5 xxxx 16/02/12 ST 

50 5 xxxx 16/02/12 AR 

51 5 xxxx 20/02/12 WO 

52 5 xxxx 02/12/12 WI 

53 5 xxxx 21/02/12 SKC 

54 5 xxxx 22/02/12 MI 

55 5 xxxx 15/02/12 SN 

56 5 xxxx 20/02/12 AS 

57 5 xxxx 18/02/01 HO 

58 5 xxxx 29/02/12 MA 

59 5 xxxx 25/02/12 AS 

60 5 xxxx 21/02/12 SO 

61 5 xxxx 29/02/12 SH 

62 5 xxxx 27/02/12 GW 

63 5 xxxx 27/02/12 SS 

64 5 xxxx 29/02/12 SO 

65 5 xxxx 29/02/12 NN 

66  5xxxx 03/06/12 YH 

67 5 xxxx 03/09/12 MO 

68 5 xxxx 03/10/12 SI 

69 5 xxxx 03/09/12 DR 

70 5 xxxx 14/03/12 PM 

71 5 xxxx 03/08/12 NO 

72 5 xxxx 03/10/12 LL 

73 5 xxxx 03/12/12 IO 

74 5 xxxx 03/12/12 PM 

75 5 xxxx 19/03/12 RO 

76 5 xxxx 04/02/12 TS 

77 5 xxxx 19/03/12 HO 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

78 5 xxxx 25/04/12 WO 

79 5 xxxx 21/03/12 TO 

80 5 xxxx 24/03/12 MM 

81 5 xxxx 04/09/12 SN 

82 5 xxxx 21/03/12 AF 

83 5 xxxx 22/03/12 JS 

84 5 xxxx 22/03/12 SK 

85 5 xxxx 31/03/01 EO 

86 5 xxxx 19/03/12 MI 

87 5 xxxx 19/03/12 ER 

88 5 xxxx 28/04/12 YI 

89 5 xxxx 24/03/12 SN 

90 5 xxxx 27/03/12 AS 

91 5 xxxx 30/03/12 SS 

92 5 xxxx 28/03/12 DK 

93 5 xxxx 27/03/12 KA 

94 5 xxxx 27/04/12 BM 

95 5 xxxx 31/03/12 NA 

86 5 xxxx 04/02/12 SO 

97 5 xxxx 04/03/12 GS 

98 5 xxxx 03/05/12 HO 

99 5 xxxx 04/03/12 BF 

100 5 xxxx 04/09/12 DN 

101 5 xxxx 04/07/12 MI 

102 5 xxxx 04/07/12 MO 

103 5 xxxx 04/10/12 YA 

104 5 xxxx 04/10/12 SCS 

105 5 xxxx 04/04/12 BM 

106 5 xxxx 19/04/12 MI 

107 5 xxxx 17/04/12 SO 

108 5 xxxx 21/04/12 IV 



 
 

Lampiran 8. Daftar pasien tuberkulosis paru BTA (+) Juli -September 2012 

 

 

 

 

 

39 5xxxx 8/8/2012 BSA 

40 5xxxx 11/8/2012 KI 

41 5xxxx 14/08/12 HS 

42 5xxxx 11/8/2012 SU 

43 5xxxx 22/08/12 AK 

44 5xxxx 24/08/12 AN 

45 6xxxx 28/08/12 OS 

46 6xxxx 3/9/2012 YN 

47 6xxxx 1/9/2012 PO 

48 6xxxx 31/08/12 KO 

49 6xxxx 4/9/2012 MR 

50 6xxxx 5/9/2012 KO 

51 6xxxx 6/9/2012 SO 

52 6xxxx 13/09/12 SN 

53 6xxxx 14/09/12 KH 

54 6xxxx 13/09/12 DM 

55 6xxxx 8/9/2012 WO 

56 6xxxx 13/09/12 NC 
57 6xxxx 15/09/12 NA 

58 6xxxx 14/09/12 RO 

59 6xxxx 09/12/12 KO 

60 6xxxx 14/09/12 PN 

61 6xxxx 15/09/12 ETW 

62 6xxxx 14/09/12 WW 

63 6xxxx 17/09/12 SN 

64 6xxxx 19/09/12 SO 

65 6xxxx 24/09/12 LW 

66 6xxxx 25/09/12 MI 

67 6xxxx 28/09/12 JM 

68 6xxxx 29/09/12 MOH. S 

69 6xxxx 28/09/12 SO 

70 6xxxx 29/09/12 DS 

NO NO. 
RM 

TGL 
MASUK 

INISIAL 
NAMA 

1 0xxxx 13/08/12 SS 

2 2xxxx 17/09/12 GG 

3 5xxxx 07/06/12 DW 

4 5xxxx 07/09/12 SH 

5 5xxxx 07/10/12 WN 

6 5xxxx 06/06/12 SI 

7 5xxxx 28/07/12 SD 

8 5xxxx 26/07/12 TM 

9 5xxxx 4/7/2012 AD 

10 5xxxx 14/07/12 AB 

11 5xxxx 07/07/12 MO 

12 5xxxx 07/09/12 SO 

13 5xxxx 19/07/12 JI 

14 5xxxx 07/11/12 JO 

15 5xxxx 07/09/12 SI 

16 5xxxx 10/07/12 NO 

17 5xxxx 07/11/12 SI 

18 5xxxx 07/12/12 SH 

19 5xxxx 16/07/12 H S 

20 5xxxx 07/10/12 SO 

21 5xxxx 16/07/12 DTM 

22 5xxxx 16/07/12 DI 

23 5xxxx 21/07/12 LI 

24 5xxxx 21/07/12 PI 

25 5xxxx 21/07/12 WM 

26 5xxxx 21/07/12 SI 
27 5xxxx 24/07/12 MI 

28 5xxxx 28/07/12 SM 

29 5xxxx 3/8/2012 LS 

30 5xxxx 31/07/12 MI 

31 5xxxx 3/8/2012 EM 

32 5xxxx 1/8/2012 DB 

33 5xxxx 9/8/2012 SI 

34 5xxxx 4/8/2012 RH 

35 5xxxx 4/8/2012 RV 

36 5xxxx 7/8/2012 SI 

37 5xxxx 8/8/2012 FB P 

38 5xxxx 3/8/2012 SI 



 
 

Lampiran 9. Daftar pasien tuberkulosis paru BTA (+) Oktober 2012-Desember 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39 6xxxx 20/11/12 DJ 

40 6xxxx 26/11/12 LM 

41 6xxxx 12/03/12 MI 

42 6xxxx 24/11/12 RA 

43 6xxxx 30/11/12 SS 

44 6xxxx 26/11/12 LF 

45 6xxxx 12/10/12 TA 

46 6xxxx 12/03/12 SO 

47 6xxxx 12/06/12 SO 

48 6xxxx 12/06/12 RH 

49 6xxxx 12/06/12 IH 

50 6xxxx 12/03/12 RH 

51 6xxxx 31/12/12 TM 

52 6xxxx 12/03/12 SM 

53 6xxxx 13/12/12 GW 

54 6xxxx 12/12/12 DN 

55 6xxxx 15/12/12 YS 

56 6xxxx 26/12/12 NC 

57 6xxxx 26/12/12 SO 

58 6xxxx 22/12/12 HM 

59 6xxxx 28/12/12 SN 

60 6xxxx 18/12/12 SH 

61 6xxxx 12/10/12 SO 

NO NO. RM TGL 
MASUK 

INISIAL 
NAMA 

1 3xxxx 11/08/12 BB 

2 5xxxx 10/10/12 HO 

3 5xxxx 10/01/12 LS 

4 5xxxx 30/10/12 JA 

5 5xxxx 21/12/12 JI 

6 6xxxx 23/10/12 SO 

7 6xxxx 20/10/12 EI 

8 6xxxx 10/04/12 NK 

9 6xxxx 10/08/12 AI 

10 6xxxx 10/06/12 SO 

11 6xxxx 10/08/12 SM 

12 6xxxx 10/10/12 SI 

13 6xxxx 16/10/12 PO 

14 6xxxx 13/10/12 VN 

15 6xxxx 15/10/12 RI 

16 6xxxx 13/10/12 TS 

17 6xxxx 17/10/12 KO 

18 6xxxx 20/10/12 TR 

19 6xxxx 22/10/12 HH 

20 6xxxx 22/10/12 AS 

21 6xxxx 19/10/12 NW 

22 6xxxx 31/10/12 KP 

23 6xxxx 11/10/12 GI 

24 6xxxx 11/03/12 AI 

25 6xxxx 11/05/12 AE 

26 6xxxx 11/05/12 RH 

27 6xxxx 14/11/12 SO 

28 6xxxx 11/12/12 SSI 

29 6xxxx 14/11/12 SI 

30 6xxxx 11/03/12 SN 

31 6xxxx 11/12/12 ED 

32 6xxxx 14/11/12 SO 

33 6xxxx 16/12/12 SR 

34 6xxxx 11/12/12 CK 

35 6xxxx 19/11/12 IA 

36 6xxxx 20/11/12 AN 

37 6xxxx 17/11/12 TR 

38 6xxxx 12/08/12 AS 



 
 

Lampiran 10. Daftar pasien tuberkulosis paru BTA (+) Januari-Juni 2013 

 

38 22/01/2013 6xxxx SI 

39 23/01/2013 6xxxx MN 

40 26/01/2013 6xxxx YS 

41 28/01/2013 6xxxx NO 

42 28/01/2013 6xxxx SI 

43 28/01/2013 6xxxx SI 

44 28/01/2013 6xxxx KM 
45 29/01/2013 6xxxx DW 

46 29/01/2013 6xxxx WK 

47 02/01/2013 6xxxx SH 

48 02/01/2013 6xxxx TM 

49 17/02/1900 6xxxx NH 

50 18/02/1900 6xxxx KI 

51 02/01/2013 6xxxx AP 

52 02/01/2013 6xxxx PM 
53 04/01/2013 6xxxx NI 

54 04/01/2013 6xxxx PM 

55 04/01/2013 6xxxx HI 

56 05/01/2013 6xxxx SN 

57 05/01/2013 6xxxx JM 

58 06/01/2013 6xxxx HI 

59 06/01/2013 6xxxx PS 

60 06/01/2013 6xxxx PN 

61 06/01/2013 6xxxx CS 

62 08/01/2013 6xxxx HW 

63 08/01/2013 6xxxx RS 

64 09/01/2013 6xxxx KW 

65 09/01/2013 6xxxx IW 

66 09/01/2013 6xxxx SN 

67 11/01/2013 6xxxx WR 

68 11/01/2013 5xxxx SR 

69 12/01/2013 6xxxx SN 

70 12/01/2013 6xxxx JI 

71 13/01/2013 6xxxx SM 

72 13/01/2013 6xxxx SN 

73 14/01/2013 6xxxx JJK 

74 14/01/2013 6xxxx SR 

75 16/01/2013 6xxxx FS 
76 18/01/2013 6xxxx RF 

No TGL 
MSK 

NO. 
RM 

INISIAL 
NAMA 

1 2/1/2013 6xxxx TH 

2 3/1/2013 6xxxx FY 

3 3/2/2013 6xxxx SO 

4 3/3/2013 6xxxx WO 

5 4/1/2013 6xxxx SM 

6 4/1/2013 6xxxx NH 

7 4/1/2013 6xxxx SO 

8 5/1/2013 6xxxx AS 

9 10/1/2012 6xxxx SAS 

10 11/1/2013 6xxxx RE 

11 9/1/2013 6xxxx SO 

12 9/1/2013 6xxxx SI 

13 10/1/2013 6xxxx SHS 

14 10/1/2013 6xxxx SR 

15 11/1/2013 6xxxx PI 

16 11/1/2013 6xxxx MI 

17 11/1/2013 6xxxx AH 

18 12/1/2013 6xxxx SI 

19 14/1/2013 6xxxx SN 

20 14/1/2013 6xxxx TBS 

21 15/1/2013 6xxxx RI 

22 15/1/2013 6xxxx TA 

23 16/01/2013 6xxxx AW 

24 16/01/2013 6xxxx SSS 

25 17/01/2013 6xxxx TO 

26 17/1//2013 6xxxx SCW 

27 17/1//2013 6xxxx SI 

28 18/1/2013 6xxxx PS 

29 18/1/2013 6xxxx HS 

30 19/01/2013 6xxxx SI 

31 21/01/2013 6xxxx SP 

32 21/01/2013 6xxxx GO 

33 21/01/2013 6xxxx EAK 

34 22/01/2013 6xxxx DWK 

35 21/01/2013 6xxxx SO 

36 21/01/2013 6xxxx SO 

37 22/01/2013 6xxxx KM 



 
 

 

77 18/01/2013 6xxxx RPH 

78 18/01/2013 6xxxx DN 

79 19/01/2013 6xxxx MM 

80 20/01/2013 6xxxx IM 

81 20/01/2013 6xxxx NR 

82 20/01/2013 6xxxx SD 

83 21/01/2013 6xxxx AP 

84 21/01/2013 6xxxx SO 

85 22/01/2013 6xxxx PO 

86 22/01/2013 6xxxx AJP 

87 23/01/2013 6xxxx MM 

88 23/01/2013 6xxxx HK 

89 23/01/2013 6xxxx YH 

90 23/01/2013 6xxxx MS 

91 25/01/2013 6xxxx SO 

92 25/01/2013 6xxxx JI 

93 25/01/2013 6xxxx WI 

94 25/01/2013 6xxxx BI 

95 25/01/2013 6xxxx YO 

96 26/01/2013 6xxxx SO 

97 26/01/2013 6xxxx SN 

98 26/01/2013 6xxxx RS 
99 27/01/2013 6xxxx NN 

100 28/01/2013 6xxxx DIT 

101 28/01/2013 6xxxx SM 

102 4/3/2013 6xxxx DS 

103 4/3/2013 6xxxx SS 

104 5/3/2013 6xxxx AW 

105 7/3/2013 6xxxx WI 

106 7/3/2013 6xxxx PD 

107 8/3/2013 6xxxx KM 

108 8/3/2013 6xxxx KN 

109 8/3/2013 6xxxx MH 

110 9/3/2013 6xxxx RH 

111 9/3/2013 6xxxx KP 

112 11/3/2013 6xxxx DI 

113 11/3/2013 6xxxx EH 

114 11/3/2013 6xxxx JN 

115 11/3/2013 6xxxx PN 

116 11/3/2013 6xxxx KS 

117 11/3/2013 6xxxx SI 

118 13/3/2013 6xxxx RDH 

119 13/3/2013 6xxxx FS 

120 13/3/2013 6xxxx MR 

121 14/3/2013 6xxxx SL 

122 15/3/2013 6xxxx KI 

123 15/3/2013 6xxxx RN 

124 16/3/2013 6xxxx SI 

125 16/3/2013 6xxxx NR 

126 18/3/2013 6xxxx SD 

127 18/3/2013 6xxxx SN 
128 19/3/2013 6xxxx SO 

129 20/3/2013 6xxxx SI 

130 20/3/2013 6xxxx PO 

131 20/3/2013 6xxxx AB 

132 20/3/2013 6xxxx TO 

133 21/3/2013 6xxxx SI 

134 22/3/2013 6xxxx WM 

135 23/3/2013 6xxxx SS 

136 23/3/2013 6xxxx SH 

137 25/3/2013 6xxxx HS 

138 26/3/2013 6xxxx NS 

139 26/3/2013 6xxxx SH 

140 26/3/2013 6xxxx YO 

141 27/3/2013 6xxxx DM 

142 27/3/2013 6xxxx SE 

143 27/3/2013 6xxxx SI 

144 28/3/2013 6xxxx AS 

145 30/3/2013 6xxxx DP 

146 30/3/2013 6xxxx AR 

147 1/4/2013 6xxxx RA 

148 2/4/2013 6xxxx WO 

149 2/4/2013 6xxxx ES 

150 2/4/2013 6xxxx INJ 

151 3/4/2013 6xxxx SH 

152 4/4/2013 6xxxx PM 

153 4/4/2013 6xxxx DN 

154 4/4/2013 6xxxx MLI 

155 5/4/2013 6xxxx SW 

156 5/4/2013 6xxxx SPS 
157 5/4/2013 6xxxx MO 



 
 

 

158 6/4/2013 6xxxx SO 

159 6/4/2013 6xxxx LR 

161 6/4/2013 6xxxx JS 

162 6/4/2013 6xxxx II 

163 6/4/2013 6xxxx AY 

164 6/4/2013 6xxxx SM 

165 8/4/2013 6xxxx SL 

166 8/4/2013 6xxxx TDB 

167 8/4/2013 6xxxx RM 

168 8/4/2013 6xxxx ES 

169 8/4/2013 6xxxx RH 

170 9/4/2013 6xxxx KMS 

171 9/4/2013 6xxxx SY 

172 10/4/2013 6xxxx SH 

173 10/4/2013 6xxxx SI 

174 10/4/2013 6xxxx SI 

175 11/4/2013 6xxxx THS 

176 11/4/2013 6xxxx SD 

177 11/4/2013 6xxxx SI 

178 11/4/2013 6xxxx SN 

179 12/4/2013 6xxxx SY 

180 12/4/2013 6xxxx MS 

181 13/4/2013 6xxxx SI 

182 13/4/2013 6xxxx SR 

183 13/4/2013 6xxxx RO 

184 13/4/2013 6xxxx SHS 

185 13/4/2013 6xxxx MU 

186 13/4/2013 2xxxx HP 
187 13/4/2013 6xxxx SO 

188 15/4/2013 6xxxx DL 

189 15/4/2013 6xxxx HZ 

190 15/4/2013 6xxxx LAV 

191 15/4/2013 6xxxx SO 

192 16/3/2013 6xxxx PI 

193 16/3/2013 6xxxx SI 

194 17/4/2013 6xxxx SR 

195 18/4/2013 6xxxx MH 

196 20/4/2014 6xxxx AI 

197 20/4/2014 6xxxx SM 

198 22/4/2013 6xxxx SL 

199 22/4/2013 6xxxx DS 

200 22/4/2013 6xxxx ST 

201 22/4/2013 6xxxx EP 

202 23/420/13 6xxxx SI 

203 24/4/2013 6xxxx JN 

204 24/4/2013 6xxxx GM 

205 24/4/2013 6xxxx NI 

206 25/4/2013 6xxxx JES 

207 25/4/2013 6xxxx YK 

208 25/4/2013 6xxxx DS 

209 26/4/2013 3xxxx BN 

210 26/4/2013 6xxxx LH 

211 26/4/2013 6xxxx SR 
229 06/05/2013 6xxxx JBP 

230 06/05/2013 6xxxx YF 

231 07/05/2013 6xxxx AR 

212 26/4/2013 6xxxx JO 

213 27/4/2013 6xxxx MM 

214 29/4/2013 6xxxx DI 

215 29/4/2013 6xxxx SO 
216 29/4/2013 6xxxx SO 

217 30/4/2013 6xxxx NM 

218 30/4/2013 6xxxx GO 

219 30/4/2013 6xxxx KBK 

220 01/05/13 6xxxx TH 

221 01/05/13 6xxxx SO 

222 01/05/13 6xxxx SI 

223 01/05/13 6xxxx SI 

224 02/05/2013 6xxxx SO 

225 02/05/2013 6xxxx SI 

226 02/05/2013 6xxxx DO 

227 03/05/2013 5xxxx SM 

228 05/05/2013 6xxxx LO 

232 07/05/2013 6xxxx AW 

233 07/05/2013 4xxxx FT 

234 07/05/2013 6xxxx SI 

235 07/05/2013 6xxxx BM 

236 07/05/2013 6xxxx RW 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

237 08/05/2013 3xxxx JR 

238 08/05/2013 6xxxx YH 

239 08/05/2013 6xxxx SO 

240 08/05/2013 6xxxx AK 

241 10/05/2013 6xxxx RN 

242 10/05/2013 6xxxx SO 

243 10/05/2013 6xxxx LS 
244 13/05/2013 6xxxx IT 

245 13/05/2013 6xxxx JH 

246 13/05/2013 6xxxx IBS 

247 14/05/2013 6xxxx RBH 

248 15/05/2013 6xxxx YW 

249 16/05/2013 6xxxx RT 

250 16/05/2013 5xxxx MH 

251 17/05/2013 6xxxx AM 

252 18/05/2013 6xxxx HL 

253 20/05/2013 6xxxx DW 

254 20/05/2013 6xxxx MO 

255 20/05/2013 6xxxx WO 

256 20/05/2013 6xxxx FKN 

257 20/05/2013 6xxxx SPA 

258 21/05/2013 6xxxx HP 

259 21/05/2013 3xxxx SN 

260 21/05/2013 6xxxx SO 

261 22/05/2013 6xxxx WO 

262 22/05/2013 6xxxx SO 

263 22/05/2013 6xxxx SI 

264 22/05/2013 6xxxx DO 

265 23/05/2013 6xxxx RM 

266 23/05/2013 6xxxx HO 

267 23/05/2013 1xxxx NH 

268 24/05/2013 6xxxx MI 

269 24/05/2013 6xxxx WI 

270 24/05/2013 6xxxx AR 

271 24/05/2013 6xxxx WO 

272 27/05/2013 6xxxx EP 
273 27/05/2013 6xxxx CM 

274 27/05/2013 6xxxx DI 

275 28/05/2013 5xxxx SI 

276 28/05/2013 6xxxx BS 

277 28/05/2013 6xxxx KI 

278 29/05/2013 6xxxx JS 

279 29/05/2013 5xxxx SH 

280 30/05/2013 6xxxx HM 

281 30/05/2013 6xxxx WR 

282 31/05/2013 6xxxx RN 



 
 

Lampiran 11. Daftar pasien tuberkulosis paru BTA (+) Juli-Desember 2013 

 

38 20/7/2013 7xxxx F 

39 22/7/2013 7xxxx SI 

40 22/7/2013 7xxxx A T 

41 22/7/2013 7xxxx JI 

42 23/7/2013 7xxxx E P 

43 24/7/2013 7xxxx SN 

44 24/7/2013 7xxxx E Y 

45 24/7/2013 7xxxx A D 

46 25/7/2013 7xxxx LI 

47 26/7/2013 7xxxx SI 

48 26/7/2013 7xxxx AI 

49 26/7/2013 7xxxx PM 

50 26/7/2013 7xxxx TI 

51 29/7/2013 7xxxx WO 

52 29/7/2013 7xxxx TO 

53 29/7/2013 7xxxx SO 

54 29/7/2013 7xxxx SI 

55 30/7/2013 7xxxx DS 

56 30/7/2013 5xxxx HS 

57 31/7/2013 6xxxx RH 

58 3/8/2013 7xxxx SO 

59 3/8/2013 7xxxx SI 

60 6/8/2013 7xxxx BP 

61 6/8/2013 7xxxx HI 

62 12/8/2013 7xxxx MI 

63 12/8/2013 7xxxx NM 

64 12/8/2013 7xxxx SO 

65 13/8/2013 7xxxx SO 

66 13/8/2013 7xxxx SO 

67 13/8/2013 7xxxx PI 

68 14/8/2013 7xxxx MR 

69 14/8/2013 7xxxx TO 

70 14/8/2013 7xxxx BW 

71 14/8/2013 7xxxx SO 

72 15/8/2013 6xxxx JI 

73 15/8/2013 7xxxx SI 

74 15/8/2013 7xxxx NM 

75 15/8/2013 7xxxx SB 

76 15/8/2013 7xxxx TI 

NO TGL 
MSK 

NOMOR 
RM 

INISIAL 
NAMA 

1 1/7/2013 7xxxx PA 

2 1/7/2013 7xxxx SI 

3 1/7/2013 7xxxx IA 

4 1/7/2013 7xxxx BS 

5 3/7/2013 7xxxx S A 

6 3/7/2013 7xxxx F K 

7 4/7/2013 7xxxx SI 

8 5/7/2013 7xxxx S K 

9 5/7/2013 7xxxx  ST 

10 5/7/2013 7xxxx RT 

11 5/7/2013 7xxxx MR 

12 5/7/2013 7xxxx SI 

13 6/7/2013 7xxxx TY 

14 6/7/2013 7xxxx AA 

15 8/7/2013 7xxxx SI 

16 10/7/2013 7xxxx HN 

17 10/7/2013 7xxxx NN 

18 10/7/2013 7xxxx YI 

19 11/7/2013 7xxxx M N 

20 11/7/2013 7xxxx PH 

21 12/7/2013 7xxxx SI 

22 12/7/2013 7xxxx W S 

23 13/7/2013 7xxxx NN 

24 13/7/2013 7xxxx SM 

25 15/7/2013 7xxxx SI 

26 15/7/2013 7xxxx SN 

27 15/7/2013 7xxxx WH 

28 15/7/2013 7xxxx MH 

29 16/7/2013 7xxxx AN 

30 16/7/2013 7xxxx SR 

31 17/7/2013 7xxxx S N 

32 18/7/2013 7xxxx T H 

33 19/7/2013 7xxxx TN 

34 19/7/2013 7xxxx D P 

35 19/7/2013 7xxxx H O 

36 19/7/2013 7xxxx D S 

37 20/7/2013 7xxxx JN 



 
 

77 15/8/2013 7xxxx DAS 

78 19/8/2013 7xxxx SH 

79 19/8/2013 7xxxx SN 

80 19/8/2013 7xxxx BW 

81 19/8/2013 7xxxx SI 

82 19/8/2013 7xxxx SA 

83 20/8/2013 7xxxx SI 

84 20/8/2013 7xxxx DW 

85 20/8/2013 7xxxx SI 

86 21/8/2013 7xxxx HM 

87 21/8/2013 7xxxx RO 

88 21/8/2013 7xxxx SI 

89 22/8/2013 7xxxx FAN 

90 22/8/2013 7xxxx SA 

91 22/8/2013 7xxxx DS 

92 22/8/2013 7xxxx ELK 

93 22/8/2013 7xxxx APP 

94 23/8/2013 7xxxx DP 

95 24/8/2013 7xxxx SK 

96 24/8/2013 7xxxx MK 

97 26/8/2013 7xxxx SN 

98 27/8/2013 7xxxx MM 
99 27/8/2013 3xxxx DS 

100 27/8/2013 7xxxx FI 

101 27/8/2013 7xxxx MD 

102 27/8/2013 7xxxx TI 

103 27/8/2013 7xxxx SW 

104 28/8/2013 7xxxx SI 

105 28/8/2013 7xxxx PT 

106 28/8/2013 7xxxx SN 

107 29/8/2013 4xxxx SO 

108 29/8/2013 7xxxx SI 

109 31/8/2013 7xxxx MS 

110 31/8/2013 7xxxx SI 

111 2/9/2013 7xxxx SM 

112 2/9/2013 7xxxx SP 

113 3/9/2013 7xxxx RD 

114 3/9/2013 7xxxx KI 

115 3/9/2013 7xxxx YYM 

116 3/9/2013 7xxxx KN 

117 4/9/2013 7xxxx SS 

118 6/9/2013 7xxxx SY 

119 6/9/2013 7xxxx SN 

120 7/9/2013 7xxxx SO 

121 9/9/2013 7xxxx DA 

122 9/9/2013 7xxxx SI 

123 9/9/2013 7xxxx SH 

124 9/9/2013 7xxxx SS 

125 10/9/2013 7xxxx MI 

126 10/9/2013 7xxxx TM 

127 11/9/2013 7xxxx SGW 

128 11/9/2013 7xxxx FA 

129 12/9/2013 4xxxx SH 

130 12/9/2013 7xxxx DT 

131 13/9/2013 7xxxx SO 

132 14/9/2013 7xxxx HS 

133 15/9/2013 7xxxx SWM 

134 17/9/2013 7xxxx MI 

135 17/9/2013 7xxxx SS 

136 17/9/2013 7xxxx ARJ 

137 18/9/2013 7xxxx ES 

138 18/9/2013 7xxxx SQ 

139 21/9/2013 7xxxx MO 

140 23/9/2013 7xxxx KI 

141 23/9/2013 7xxxx IM 

142 23/9/2013 7xxxx IS 

143 23/9/2013 7xxxx WS 

144 23/9/2013 4xxxx MH 

145 25/9/2013 7xxxx SA 

146 25/9/2013 6xxxx RA 

147 25/9/2013 7xxxx SH 

148 25/9/2013 7xxxx SR 

149 25/9/2013 7xxxx AS 

150 25/9/2013 7xxxx SO 

151 26/9/2013 7xxxx AD 

152 26/9/2013 7xxxx DI 

153 27/9/2013 7xxxx RL 

154 1/10/2013 7xxxx SI 

155 1/10/2013 7xxxx DO 

156 3/10/2013 7xxxx MO 

157 4/10/2013 7xxxx UTM 

158 4/10/2013 7xxxx DH 



 
 

 

 

159 4/10/2013 7xxxx SN 

160 7/9/2013 7xxxx HM 

161 7/9/2013 7xxxx TH 

162 7/9/2013 7xxxx IDJ 

163 7/9/2013 7xxxx SBH 

164 8/9/2013 7xxxx DP 

165 8/9/2013 7xxxx AS 

166 8/9/2013 7xxxx SI 

167 8/9/2013 7xxxx SM 

168 8/9/2013 7xxxx WP 

169 9/9/2013 7xxxx PM 

170 9/9/2013 7xxxx HO 

171 11/9/2013 7xxxx KI 

172 12/9/2013 7xxxx WI 

173 12/9/2013 7xxxx SO 

174 14/9/2013 7xxxx PM 

175 16/9/2013 7xxxx MMW 

176 17/9/2013 7xxxx AW 

177 17/9/2013 7xxxx SO 

178 17/9/2013 6xxxx KM 

179 18/9/2013 7xxxx DM 

180 19/9/2013 7xxxx SM 

181 19/9/2013 7xxxx SR 

182 21/9/2013 7xxxx SN 

183 21/9/2013 7xxxx LK 

184 22/9/2013 7xxxx SD 

185 22/9/2013 7xxxx SM 

186 22/9/2013 7xxxx MI 

187 22/9/2013 7xxxx JP 

188 22/9/2013 7xxxx LO 

189 23/9/2013 7xxxx SB 

190 24/9/2013 7xxxx SM 

191 25/9/2013 7xxxx TN 

192 26/9/2013 7xxxx KI 

193 26/9/2013 7xxxx DNB 

194 28/9/2013 7xxxx DE 

195 28/9/2013 7xxxx DK 

196 28/9/2013 7xxxx SP 

197 28/9/2013 7xxxx PI 

198 28/9/2013 7xxxx MO 

199 28/9/2013 7xxxx DS 

200 29/9/2013 7xxxx SPP 

201 29/9/2013 7xxxx TO 

202 29/9/2013 7xxxx SO 

203 29/9/2013 7xxxx AH 

204 29/9/2013 7xxxx WO 

205 30/9/2013 7xxxx SI 

206 30/9/2013 7xxxx SA 

207 31/9/2013 7xxxx ES 

208 31/9/2013 7xxxx MT 

209 31/9/2013 7xxxx PA 

210 31/9/2013 7xxxx ES 

211 1/11/2013 7xxxx RK 

212 1/11/2013 7xxxx HS 

213 1/11/2013 7xxxx MH 

214 2/11/2013 7xxxx AH 

215 2/11/2013 7xxxx SO 

216 2/11/2013 7xxxx WH 

217 4/11/2013 7xxxx SI 

218 4/11/2013 7xxxx PAS 

219 4/11/2013 7xxxx FF 

220 6/11/2013 7xxxx SN 

221 6/11/2013 7xxxx TO 
222 6/11/2013 7xxxx SAK 
223 7/9/2013 7xxxx MI 
224 7/9/2013 7xxxx YI 
225 8/9/2013 7xxxx MA 
226 9/9/2013 7xxxx NH 
227 11/9/2013 7xxxx PN 
228 11/9/2013 7xxxx SI 
229 11/9/2013 7xxxx SO 
230 11/9/2013 7xxxx MR 
231 11/9/2013 7xxxx PI 
232 14/11/2013 7xxxx SO 
233 14/11/2013 7xxxx PW 
234 14/11/2013 7xxxx TPS 
235 14/11/2013 7xxxx YP 
236 15/11/2013 7xxxx MH 
237 16/11/2013 7xxxx KN 
238 16/11/2013 7xxxx BIBIT 
239 16/11/2013 7xxxx TO 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

240 16/11/2013 7xxxx ES  

241 18/9/2013 7xxxx SO  

242 18/9/2013 7xxxx ESP  

243 18/9/2013 7xxxx TH  

244 18/9/2013 7xxxx SK  

245 19/9/2013 7xxxx RI  

246 19/9/2013 7xxxx PS  

247 19/9/2013 7xxxx SI  

248 20/9/2013 7xxxx PM  

249 20/9/2013 7xxxx SN  

250 20/9/2013 7xxxx ND  

251 21/9/2013 7xxxx MZE  

252 22/9/2013 7xxxx SH  

253 22/9/2013 7xxxx SI  

254 23/11/2013 7xxxx MI  

255 23/11/2013 7xxxx AM  

256 23/11/2013 7xxxx JI  

257 23/11/2013 7xxxx SB  

258 25/11/2013 7xxxx ASW  

259 26/11/2013 7xxxx SP  

260 28/11/2013 7xxxx MM  

261 29/11/2013 7xxxx DPS  

262 29/11/2013 7xxxx EP  

263 30/11/2013 7xxxx AA  

264 30/11/2013 7xxxx TI  

265 2/12/2013 7xxxx SI  

266 2/12/2013 7xxxx SDW  

267 2/12/2013 7xxxx AZ  

268 3/12/2013 7xxxx SR  

269 5/12/2013 7xxxx WO  

270 5/12/2013 7xxxx EEY  

271 6/12/2013 3xxxx SI  

272 6/12/2013 7xxxx KH  

273 7/12/2013 7xxxx WI  

274 7/12/2013 7xxxx TN  

275 9/12/2013 7xxxx SH  

276 9/12/2013 7xxxx DW  

277 9/12/2013 7xxxx WO  

278 10/12/2013 7xxxx KS  

279 10/12/2013 7xxxx SI  

280 13/12/2013 7xxxx RN  

281 16/12/2013 7xxxx SR 
282 17/12/2013 7xxxx PN 
283 18/12/2013 7xxxx LM 
284 18/12/2013 7xxxx NI 
285 19/12/2013 7xxxx MBS 
286 21/12/2013 7xxxx SO 
287 23/12/2013 7xxxx SI 
288 23/12/2013 7xxxx TM 
289 23/12/2013 7xxxx ES 
290 23/12/2013 7xxxx SR 
291 24/12/2013 7xxxx SM 
292 24/12/2013 7xxxx AS 
293 27/12/2013 7xxxx ML 
294 27/12/2013 7xxxx AW 
295 27/12/2013 7xxxx ST 
296 27/12/2013 7xxxx SO 
297 28/12/2013 7xxxx SO 
298 30/12/2013 7xxxx WO 
299 30/12/2013 7xxxx MN 
300 30/12/2013 7xxxx SO 
301 30/12/2013 7xxxx JI 
302 30/12/2013 7xxxx SW 
303 31/12/2013 7xxxx DO 
304 31/12/2013 7xxxx TM 
305 31/12/2013 7xxxx RB 
306 31/12/2013 7xxxx NA 


